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ABSTRAK

Faktor osesanografi yang sangat penting untuk pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya
ikan, terutama dalam usaha penangkapan. Setiap jenis ikan memiliki kemampuan adaptasi
yang berbeda terhadap kondisi oseanografi untuk kelangsungan hidupnya begitu pula
dengan kehidupan ikan Tuna membutuhkan parameter kondisi lingkungan yang sesuai.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan hubungan parameter oseanografi
terhadap upaya penangkapan ikan pada armada penangkapan pancing tonda di perairan
Kokar Kabupaten Alor. Data parameter oseanografi yang diukur adalah Suhu, Kecepatan
Arus, Klorofil-a, Salinitas dan Kecepatan Angin. Analisis data dilakukan dengan
menghitung laju tangkapan (CPUE), analisis data dilakukan juga secara deskriptif dan
statistik untuk menerangkan hubungan antara faktor menggunakan regresi linear
berganda. Hasil tangkapan tertinggi terjadi pada bulan Juni yaitu sebesar 8112 kg dengan
nilai CPUE tertinggi sebesar 338.0. Hasil uji F menunjukkan bahwa faktor oseanografi
berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan ikan Tuna dengan nilai Fhitung sebesar
28.262 dan nilai signifikan sebesar 0.000, sedangkan uji t menunjukkan bahwa terdapat
empat faktor oseanografi yang berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan yaitu Suhu
dengan nilai signifikan 0.000, Salinitas dengan nilai signifikan 0.001, Klorofil-a dengan
nilai signifikan 0.036 dan Kecepatan Angin dengan nilai signifikan 0.000, sedangkan
Kecepatan Arus tidak berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan.

Kata kunci : Ikan Tuna, Suhu, Kecepatan Arus, Klorofil-a, Salinitas, Kecepatan Angin
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ABSTRACT

Oceanographic factors are very important for the utilization and management of fish
resources, especially in the fishing business. Each type of fish has a different ability to adapt
to oceanographic conditions for its survival as well as the life of tuna fish requires
appropriate environmental conditions parameters. This study aims to determine the
relationship between oceanographic parameters and fishing effort on the tug line fishing
fleet in the Kokar waters, Alor Regency. Oceanographic parameter data measured were
Temperature, Current Speed, Chlorophyll-a, Salinity and Wind Speed. Data analysis was
carried out by calculating the catch rate (CPUE), data analysis was also carried out
descriptively and statistically to explain the relationship between factors using multiple
linear regression. The highest catch occurred in June, which was 8112 kg with the highest
CPUE value of 338.0. The results of the F test showed that the oceanographic factor had a
significant effect on the catch of tuna with an Fcount value of 28.262 and a significant value
of 0.000, while the t test showed that there were four oceanographic factors that had a
significant effect on the catch, namely Temperature with a significant value of 0.000, Salinity
with a value of significant 0.001, Chlorophyll-a with a significant value of 0.036 and Wind
Speed with a significant value of 0.000, while Flow Velocity has no significant effect on the
catch.
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1. PENDAHULUAN
Pancing Tonda merupakan

adanya wilayah front-thermal yang
ditunjukkan dengan perubahan suhu

pancing yang diberikan umpan buatan
dan ujung tali pancingnya dikaitkan
pada kapal, pancing tonda merupakan
alat tangkap ikan yang masih tergolong
tradisional. Faktor osesanografi yang
sangat penting untuk pemanfaatan dan
pengelolaan sumberdaya ikan,
terutama dalam usaha penangkapan.
Dinamika faktor oseanografi cenderung
mengalami perubahan, hal ini akan
berpengaruh juga terhadap adaptasi
dan tingkah laku ikan target. Setiap
jenis ikan memiliki kemampuan
adaptasi yang berbeda terhadap kondisi
oseanografi untuk kelangsungan
hidupnya.Tingkat kesuburan perairan
yang  mempengaruhi  keberadaan
potensi ikan, dapat diprediksi dengan

drastis serta konsentrasi klorofil-a yang
tinggi. Secara umum dapat dijelaskan

kaitan antara peningkatan
produktivitas primer dengan rantai
makanan ikan, diawali terjadinya

peningkatan kesuburan perairan akibat
pengkayaan nutrien yang kemudian
memacu pertumbuhan
sebagai sumber pakan zooplankton.
Selanjutnya, zooplankton
menjadi bahan makanan utama bagi

jenis-jenis ikan kecil, yang akan diikuti

fitoplankton

tersebut

dengan proses makan memakan
(Safrudin, et al., 2016).
Faktor oseanografi yang

mempengaruhi kehidupan organisme
air dan hewan lainnya yaitu suhu dan
sangat pola

salinitas menentukan

131



Dollu, E.A.

Analisis Pengaruh Faktor Oseanografi Terhadap

Upaya Penangkapan Ikan Tuna (Thunus Spp)
di Perairan Kokar Kabupaten Alor

distribusi dan kelimpahan ikan baik
langsung tidak
informasi langsung. Secara langsung
akan berpengaruh terhadap upaya
penangkapan pelagis
berpengaruh juga terhadap kondisi
fisiologis ikan. Secara tidak langsung
mempengaruhi kelimpahan
fitoplankton yang diidentifikasi melalui
kelimpahan klorofil-a sebagai makanan
ikan  (Abidin, 2019). Klorofil-a
merupakan parameter yang sangat
menentukan  produktifitas
lautan. Sebaran dan tinggi rendahnya
konsentrasi fitoplankton berkaitan
langsung dengan fluktuasi konsentrasi
klorofil-a dalam perairan (Zainuddin et
al, 2015).

Dugaan adanya kelimpahan ikan

secara maupun

ikan dan

primer

dalam suatu perairan dilihat dari
indikator  hasil  tangkapan  dan
oseanografi, sehingga perlu untuk

dilakukan kajian tentang keterkaitan
antara upaya penangkapan terhadap
faktor
penelitian ini adalah untuk mengetahui
keterkaitan =~ hubungan  parameter
oseanografi terhadap upaya
penangkapan ikan pada armada
penangkapan pancing tonda di perairan
Kokar Kabupaten Alor.

osenaografi. Tujuan dari

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
perairan Kokar Kabupaten Alor. Alat
dan bahan yang digunakan adalah
Armada penangkapan pancing tonda
sebanyak 10 wunit, Refrakto meter,
thermometer, GPS dan Kamera.
Pengumpulan data lapangan dilakukan
secara  langsung/insitu = mengikuti
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kegiatan penangkapan yang dilakukan
oleh nelayan pancing tonda. Data insitu
yang diambil meliputi data oseanografi
(suhu, salinitas, kecepatan angin, dan
Chlorofil-a) dan data hasil tangkapan.
Hasil tangkapan yang diambil adalah
10unit penangkapan
pancing tonda yang beroperasi pada
wilayah perairan ini. Laju produksi
hasil tangkapan dengan
menggunakan armada penangkapan
pancing tonda setiap bulannya dihitung
dengan membagi total hasil produksi
dengan jumlah kapal yang melakukan
Penangkapan. Nilai ini dikenal dengan
istilah Catch per Unit Effort (CPUE).

Anlisis regresi dipakai untuk
menduga Variabel tak bebas (Y) atas
bebas  (X)
matematika yang dipakai untuk analisis
data hasil tangkapan pancing tonda
sebagai nilai variable bebas (Y) dengan
variabel tak bebas Suhu (x1), Salinitas
(x2), Kecepatan arus (x3) dan kolorfil-a
(x4) dengan rumus:

dari armada

ikan

variable persamaan

vy =a+ blX1+ b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5

Di mana:

y = Total hasil tangkapan

a = Koefisien konstanta

b1 = Koefisien regresi parameter suhu

b2 =Koefisien regresi  parameter
kecepatan arus

bs = Koefisien regresi  parameter
klorofil-a

bs = Koefisien regresi  parameter
salinitas

bs = Koefisien regresi  parameter

kecepatan angin
x1 = Suhu (°C)



x2 = Kecepatan arus (m/s)
x3 = Klorofil-a

x4 = Salinitas (ppm)

xs = Kecepatan angin (m/s)

Analisis regresi yang baik harus
memenuhi beberapa syarat antar
dilakukan terlebih dahulu Uji
Normalitas Data (Kolmogorov-Smirnov
Test), Uji Multikolinieritas, Analisis
Varians (Uji F) dan Analisis Koefisien
Regresi (Uji t).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Tangkapan

Hasil tangkapan yang diperoleh
selama Bulan Januari sampai dengan
Desember tahun 2020 di peroleh total
tangkapan sebanyak 54178 Kg. Hasil
tangkapan berdasarkan bulan dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Jumlah Hasil Tangkapan

Hasil tangkapan yang diperoleh
selama satu tahun penangkapan dengan
jumlah tangkapan tertinggi pada bulan
Juni yaitu sebanyak 8112 Kg dan jumlah
tangkapan terendah pada bulan Januari
sebanyak 987 Kg. Perbedaan jumlah
tangkapan dapat disebabakan oleh
beberapa faktor yaitu pengaruh faktor
oseanografi, musim penangkapan dan
kelimpahan dari ikan tersebut di
perairan.
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Catch Per Unit Effort (CPUE)

Laju produksi hasil tangkapan
ikan tuna diperairan Kokar selama 1
tahun penangkapan dihitung dengan
membagi total hasil produksi dengan
jumlah trip yang dilakukan selama 1
tahun. Hasil perhitungan CPUE dapat

diliha pada Gambar 2.
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Gambar 2. CPUE Ikan Tuna

Berdasarkan Gambar 7
menunjukkan bahwa nilai CPUE
tertinggi terjadi pada bulan Juni dengan
nilai 338.00 kg/trip sedangkan nilai
CPUE terendah terjadi pada bulan
Desember dengan nilai 102.92 kg/trip.
Pada bulan Juni armada melakukan
penangkapan lebih efektif
dibandingkan dengan bulan Desember.
Wudji et al, 2014 menyatakan bahwa
hasil tangkapan ikan yang ditunjukkan
dengan besaran laju tangkap (CPUE)
dapat di pengaruhi oleh jumlah trip dan
ketersediaan sumberdaya ikan. Hasil
penelitian Nugraha et al, 2017
menyatakan  bahwa  penambahan
jumlah trip penangkapan tidak selalu
meningkatkan CPUE meskipun hasil
tangkapan meningkat.

Fluktuasi Parameter Oseanografi
dan Hasil Tangkapan Ikan Tuna
Fluktuasi parameter oseanografi
yang terjadi diakibatkan oleh kondisi
karakteristik daerah penangkapan yang
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berbeda. Hal ini dapat dilihat terjadi
fluktuasi parameter oseanografi pada
Januari - 2020.
Kondisi oseanografi yang dilihat yaitu
Suhu, Salinitas Chlorofil-a, Kecepatan
Arus, dan Kecepatan Angin. Fluktuasi
parameter oseanografi untuk Suhu dan
Kecepatan arus dapat dilihat pada
gambar 3 dan 4.
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Gambar 4. Fluktuasi Kecepatan Arus
dan Hasil Tangkapan

Faktor oseanografi merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
schooling ikan. Gambar 3 menunjukkan
hasil pengukuran suhu di Perairan
Kokar berkisar antara 26.1 - 34.1 °c.
Hasil tangkapan tertinggi terjadi pada
bulan April
perairan 26.1°c dengan total tangkapan
7854 kg, sendangkan hasil tangkapan
terendah terjadi pada bulan Januari
dimana kisaran suhu perairan 34.1°c
dengan total tangkapan sebanyak 987
Kg. Secara umum kisaran suhu ini
masih berada dalam kisaran suhu
normal yang disukai oleh Ikan Tuna

dimana kisaran suhu
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(Restiangsih et al 2014). Perubahan
suhu yang terjadi pada setiap bulan
dapat diakibatkan oleh Angin dan
musim penangkapan. Perebedaan suhu
pada setiap bulan akan mempengaruhi
sebaran ikan khususnya ikan - ikan
pelagis yang memiliking Swimming
layer tergantung pada suhu (Cahya et
al, 2016). Zulkhasyni, Z. (2017)
menyatakan bahwa tingginya Suhu
pada Mei - Juni (Musim Perahlian Barat
ke Timur) diduga karena pada bulan
tersebut curah hujan terlihat cukup
rendah dan hembusan angin umumnya
lemabh.

Gambar 4 menunjukkan hasil
pengukuran kecepatan arus yang
terjadi pada perairan Kokar dengan
kisaran rata - rata adalah 0.1 - 0.8 m/s.
Hasil tangkapan tertinggi terjadi pada
kecepatan arus 0.8 m/s dimana pada
bulan Juli cenderung perairan tenang.
Hasil tangkapan terendah terjadi pada
kisaran kecepatan arus 0.1 m/s yang
terjadi pada bulan Januari dimana pada
bulan tersebut pergerakan arus sangat
cepat, hal ini sesuai dengan hasil
dengan nelayan yang
menyatakan bahwa jika kecepatan arus
yang terlalu cepat mengakibatkan alat
tangkap terbentang tidak dengan
sempurnah  sehingga  menghalang
pergerakkan ikan. Hal ini sesuai dengan
pendapat dari Jalil (2013) yang
mengatakan bahwa arus memberikan
pengaruh terhadap dua hal yaitu ikan
pelagis dan juga terhadap kestabilan
alat tangkap yang digunakan. Gaol, J. L.,
& Sadhotomo, B. (2017) mengatakan
bahwa arus merupakan parameter yang
sangat penting dalam lingkungan laut

wawancara



yang berpengaruh langsung
terhadap lingkungan laut dan biota
didalamnya serta menentukan pola
migrasi ikan.
oseanografi untuk pengukuran Klorofil-
a, Kecepatan Angin dan Salinitas selama
satu tahun dapat dilihat pada Gambar 5,
6dan 7.
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Berdasarkan Gambar 5
menjelaskan bahwa fluktuasi Klorofil- a
selama satu tahun penangkapan ikan
yang berkisar antara 0.1 - 0.4 mg3/m.
Nilai konsentrasi Klorofil - a tertinggi
terjadi pada bulan Juni yaitu sebesar 0.4
mg3/m dengan hasil tangkapan sebesar
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8112 Kg dan konsentrasi Klorofil-a
terendah terjadi pada bulan Januari
yaitu 0.01 mg3/m dengan hasil
tangkapan sebesar 987 Kg. Kandungan
Klorofil-a didalam perairan merupakan
salah satu indicator tinggi rendahnya
kelimpahan fitoplankton atau tingkat
kesuburan suatu perairan (Gaol et al.
2015). Hubungan antara Klorofila- a
dengan keberadaan ikan disuatu
perairan berupa hubungan mangsa -
pemangsa (Pray - Predator) dalam
bentuk rantai makanan,
hubungan ini secara langsung akan
mempengeruhi stok ikan di dalam
suatu perairan (Kurawal et al, 2020).
Demi et al, 2020 mengatakan bahwa
sebaran Klorofil-a tertinggi terjadi pada
musim timur ( bulan Juni - Agustus)

hingga musim peralihan II (September

suatu

- November).
Berdasarkan Gambar 6.
menunjukkan hasil pengukuran

Salinitas selama 1 tahun penelitian
berkisar antara 33.1 - 33.7 ppt. Hasil
tangkapan tertinggi terjadi pada bulan
Juni kisaran Salinitas 33.3 ppt,
sedangkan hasil tangkapan terendah
terjadi pada bulan Januaari dengan
kisaran Salinitas 33.3 ppt. Sahidi et al,,
2015 menyatakan bahwa
suatu perairan di pengaruhi oleh pola
sirkulasi air, penguapan, curah hujan,
dan masukkan dari air sungai. Pola
kehidupan ikan tidak dapat dipisahkan
dengan berbagai kondisi lingkungan,
fluktuasi keadaan lingkungan
mempunyai pengaruh yang besar
terhadap periode migrasi
serta keberadaan ikan disuatu tempat
(Tangke et al., 2016). Bahri et al.,, 2017

salinitas

musiman
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mengatakan bahwa migrasi vertical
ikan tuna dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti kapasitas fisiologi,
parameter oseanografi, kondisi
lingkungan dan tingkah laku
pemangsa. Berdasarkan Gambar 7
menunjukkan hasil pengukuran
kecepatan angin yang terjadi selama 1
tahun penelitian, dimana kisaran
kecepatan angin yang terjadi berkisar
antara 0.7 - 6.0 m/s. Kecepatan angin
tertinggi terjadi pada bulan Januari
yaitu sebesar 6.0 m/s dan kecepatan
angin terendah terjadi pada bulan April
sebesar 0.7 m/s. Angin merupakan
salah satu unsur iklim yang mempunyai
peranan penting dalam hal interaksi
antara laut dan atmosfir, transfer energi
dari angin permukaan ke laut akan
menyebabkan terjadinya gelombang
laut dan arus permukaan. Tanto et al.,
2020 menyatakan bahwa kondisi arus
permukaan pada
ditentukan oleh arah dan kecepatan
angin yang berhembus dan lamanya

ikan

suatu  perairan

hembusan.

Analisis Parameter Oseanografi
Terhadap Hasil Tangkapan

Uji F dilakukan dengan tujuan
untuk melihat apakah ada pengaruh
yang diberikan oleh faktor oseanografi
terhadap hasil tangkapan ikan Tuna.
Pengaruh yang dimaksudkan dalam uji
F ini adalah pengaruh yang diberikan
secara bersama - sama oleh variable X
(parameter oseanografi) terhadap
variable Y (hasil tangkapan). Hasil uji F
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Uji F

Sum of
Squars

Model Df Mean Squars F Sig

6238452873 5

12476905.75
2648880.941 6

441480.157

1. Regression
Residual Total

.000°

o
o0
)
=N
)

6503340967 11

Tabel 2. Uji T
Standarlisasi

Unstandarlisasi Coeffisient Coeffisient T Sig

B Std.error Beta
34517.849 -4.550 .004

186.901 665 -7.457 000
1090.987 137‘3 5947 001
1777.182 274 2115 079
4446.236 2700 036

333
5 74
162.156 765 480 .000

Model

1. (constant) -
Suhu 157058.274
Salinitas -1393.738
Kecepatan Arus 6006.669
Klorofil-a 3758.252
Kecepatan 1203.090
angin -1271.241

Hasil uji F menunjukkan bahwa ke
lima faktor oseanografi yang dianalisis
sama - sama mempunyai pengaruh
nyata terhadap hasil tangkapan ikan
tuna. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1
yang menunjukkan bahwa
signifikan 0.000 < 0.05
parameter oseanogrfi Suhu, kecepatan
arus, klorofil-a, salinitas dan kecepatan
angin mempunyai pengaruh terhadap
hasil tangkapan. Hasil uji T (Tabel 2)
menunjukkan bahwa faktor oseanografi
yang berpengaruh nyata terhadap hasil
tangkapan ikan Tuna yaitu Suhu
(0.000), Salinitas (0.001), Klorofil-a
(0.036) dan kecepatan angin (0.000)
sedangkan faktor kecepatan
(0.079) tidak berpengaruh nyata
terhadap hasil tangkapan. Persamaan

nilai
bahwa

arus

ini  kemudian  dianalisis = untuk
mendapatkan prediksi hasil tangkapan

yang dapat dilihat pada Gambar 7.
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Berdasarkan Gambar 8
menunjukkan bahwa analisis lanjutan
terhadap persamaan yang digambarkan
dalam diagram pencar/scatter
mendapatkan nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0.8551 atau
sekitar 80% hasil tangkapan prediksi di
pengaruhi oleh ke Ilima faktor
oseanografi yang diteliti, sedangkan
20% di pengaruhi oleh faktor lain.

4. KESIMPULAN

Hasil tangkapan tertinggi terjadi
pada bulan Juni yaitu sebesar 8112 kg
dengan nilai CPUE tertinggi sebesar
338.0. Hasil uji F menunjukkan bahwa
faktor oseanografi berpengaruh nyata
terhadap hasil tangkapan ikan Tuna
dengan nilai Fhitung sebesar 28.262
dan nilai signifikan sebesar 0.000,
sedangkan uji t menunjukkan bahwa
terdapat empat faktor oseanografi yang
berpengaruh nyata terhadap hasil
tangkapan yaitu Suhu dengan nilai
signifikan 0.000, Salinitas dengan nilai
signifikan 0.001, Klorofil-a dengan nilai
signifikan 0.036 dan Kecepatan Angin
nilai 0.000,

dengan signifikan
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sedangkan Kecepatan Arus tidak
berpengaruh nyata terhadap hasil
tangkapan.
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